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Fungsi pencarian pertama yang akan dijelaskan dalam 
buku ini adalah fungsi Lookup. Sesuai dengan judul Bab 
2 ini, fungsi Lookup dipakai bersama-sama dengan 
fungsi Index. Dalam proses pencarian data dalam tabel, 
kedua fungsi itu tidak bisa dipisahkan. 


Walaupun penggunaannya tidak sesering fungsi lain, 
peran fungsi Lookup ini sangat penting. Dengan 
fleksibilitasnya, fungsi Lookup bisa menggantikan peran 
fungsi Vlookup atau Hlookup. Hanya saja penulis lebih 
banyak menggunakan fungsi Vlookup dan Hlookup 
dalam buku ini dibandingkan fungsi Lookup. Mungkin 
karena faktor kebiasaan saja. 


Dalam pembahasan fungsi Lookup, contoh tabel yang 
akan digunakan adalah tabel dalam Gambar 2.1. Untuk 
bisa menggunakan fungsi Lookup, langkah-langkah 
menyusun aplikasi adalah sebagai berikut. 


1. Ketikkan angka-angka tabel seperti yang tampak 
dalam Gambar 2.1. Sembunyikan garis-garis tabel 
(grid) dengan mengklik menu View dan hilangkan 
tanda centang W) pada Gridlines. 


Contoh Tabel 


Contoh Sebuah Tabel 
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A B S D E F G H |) J 
1 (P(bar)(T(0C) vf vg uf ”ug 'hf” hg sf sg 
0.04 |28.96 1.004 34.800 121.4 2415 121.4 2554 0.423 8.475 
3 | 0.06 136.15 1.006 23.750 151.5 2425 151.5 2567 0.521 8.331 
4 0.08 | 41.5 1.008 18.110 173.8 2432 173.8 2577 0.593 8.229 
5 O.1 |45.8 1.010 14.680 191.8 2438 191.8 2585 0.649 8.150 
6 0.2 160.07 1.017 7.649 251.4 2457 251.4 2610 0.832 7.908 
7 
8 
9 





0.3 169.11 1.023 5.290 289.2 2468 289.2 2625 0.944 7.769 

0.4 175.87 1.026 3.994 317.5 2477 317.6 2637 1.026 7.670 

0.5 181.33 1.030 3.240 340.4 2484 340.5 2646 1.091 7.594 
10| 0.6 |85.94 1.033 2.732 359.8 2490 359.9 2653 1.145 7.532 
11| 0.7 |89.95 1.036 2.365 376.6 2494 376.7 2660 1.192 7.480 
12|/ 0.8 | 93.5 1.039 2.087 391.6 2499 391.7 2666 1.233 7.435 
13| 0.9 |96.71 1.041 1.870 405.1 2503 405.1 2671 1.270 7.395 
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Ketikkan teks di samping kanan tabel (Gambar 2.2). 
Setelah itu rata kanankan teks itu. 
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PN NY DP 2 YO PSK YK PNY WP PP NA PN PNY L Lm 
1 |ptbar|t(oc) vf” vg ut ug hf hg sf sg 
2| o0a |2896 L004 34800 1214 2415 1214 2554 0.423 8.475 Tekanan, P- 
3| 0.06 |36.15 1.006 23.750 151.5 2425 151.5 2567 0.521 8.331 Temperatur, T- 
a| 008 ats 1008 18.110 173.8 2432 173.8 2577 0.593 8.229 vt- 
5| 01 |as8 1010 14.680 1918 2438 1918 2585 0.649 8.150 vg- 
6 | 0.2 160.07 1.017 7.649 2514 2457 2514 2610 0.832 7.908 hf- 
7| 03 |es.1t 1023 5.290 239.2 2468 289.2 2625 0.944 7.769 sg- 
8| 04 175.87 1026 3.994 317.5 2477 317.6 2637 1.026 7.670 


9 0.5 |81.33 1.030 3.240 340.4 2484 340.5 2646 1.091 7.594 
10| 0.6 |85.94 1.033 2.732 359.8 2490 359.9 2653 1.145 7.532 
11| 0.7 189.95 1.036 2.365 376.6 2494 376.7 2660 1.192 7.480 
12| 0.8 193.5 1.039 2.087 391.6 2499 391.7 2666 1.233 7.435 
13| 0.9 |96.71 1.041 1.870 405.1 2503 405.1 2671 1.270 7.395 





Sel pada alamat M2 hingga M7 biarkan kosong. Sel 
M2 nantinya merupakan sel tempat memasukkan 
data/angka yang diketahui, sedangkan sel M3, M4 
hingga M7 adalah sel tempat mengeluarkan data 
hasil pencarian dengan Lookup. 


Ketikkan O.1 di sel M2. 
Ketikkan sLOOKUP(M2,A2:B13) di sel M3. 


Sintak penulisan fungsi Lookup terdiri atas dua 
teks, yaitu teks pertama (M2) merupakan angka 
yang diketahui atau kita kenal sebagai data 
referensi, dan teks kedua (A2:B13) yang berarti 
susunan tabel yang beralamat mulai dari sel A2 
hingga B13. Simbol titik dua (:) dalam teks kedua 
bisa diartikan “sampai”. Jadi, A2:B13 artinya dari 
susunan tabel dari sel A2 sampai sel B13. Antara 


teks pertama dan teks kedua dipisahkan dengan 
tanda koma (,) atau tanda titik-koma (:), tergantung 
mana yang lebih dibutuhkan. 


Seperti dijelaskan dalam Bab 1, dengan fungsi 
Lookup data yang akan dicari berada dalam kolom 
terakhir, yang dalam hal ini adalah kolom kedua. 


5. Ketikkan sLOOKUP(M2,A2:C13) di sel M4. 


Teks ini berarti fungsi Lookup akan mencari data 
yang berada dalam kolom vf atau kolom ketiga. 
Agar fungsi Lookup bekerja secara normal maka 
kolom vf harus dijadikan kolom terakhir. Oleh 
karenanya, susunan tabel harus bermula dari sel A2 
dan berakhir di sel C13. 


6. Ketikkan sLOOKUP(M2,A2:D13) di sel M5. 


Dengan teks ini, fungsi Lookup akan mencari data 
yang berada dalam kolom vg atau kolom ke- 
empat. Jadikan kolom keempat ini menjadi kolom 
terakhir agar fungsi Lookup dapat bekerja normal. 
Susunan tabel yang menjadikan kolom P (bar) 
sebagai kolom pertama dan kolom vg sebagai 
kolom terakhir, harus dimulai dari sel A2 dan 
berakhir di sel D13. 


7. Ketikkan sLOOKUP(M2,A2:G13) di sel M6. 


Fungsi Lookup akan mencari sebuah data yang 
sesuai pada kolom hf atau kolom ketujuh. Untuk itu 
jadikan kolom hf ini sebagai kolom terakhir. 
Susunan tabel akan dimulai dari sel A2 dan 
berakhir di sel G13. 


8. Ketikkan sLOOKUP(M2,A2:J13) di sel M7. 


Dengan teks ini, fungsi Lookup akan mencari 
sebuah data pada kolom sg atau kolom kesepuluh. 
Untuk itu jadikan kolom sg ini sebagai kolom 
terakhir. Susunan tabel akan dimulai dari sel A2 
dan berakhir di sel J13. 


Setelah penyusunan aplikasi selesai, cobalah untuk 
mengujinya. Ganti angka yang ada di sel M2 misalnya 
dengan 0.2: 0.5 atau angka-angka lain yang ada dalam 
kolom pertama. Apabila hasil yang diperoleh di sel M3 
hingga M7 berubah maka aplikasi ini sudah benar. 


Bagaimana jika angka yang diketikkan di sel M2 bukan 
angka-angka yang berada dalam kolom pertama? 
Cobalah ketikkan 0.15 dan perhatikan apa terjadi. 
Ternyata hasil yang diperoleh sama dengan jika kita 


Menghitung Angka 
dengan Interpolasi 
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mengetikkan angka 0.1. Mengapa demikian? Fungsi 
Lookup memang bekerja seperti itu. Apabila ada sebuah 
angka yang diketikkan berada di antara angka kesatu 
dan angka kedua maka fungsi Lookup akan meng- 
anggap itu sebagai angka kesatu atau angka terkecil. 
Jadi, pada saat kita mengetikkan 0.15, angka itu berada 
di antara 0.1 dan 0.2, dan Lookup akan menganggap itu 
sama dengan angka 0.1. Bagaimana jika yang kita 
ketikkan adalah 0.27 di sel M2? Lookup akan meng- 
anggap itu sama dengan angka 0.2. Ingat bahwa 
Lookup akan memilih angka terkecil antara 0.2 dan 0.3. 
Demikian seterusnya. Hasil yang diperoleh tentu saja 
salah. Bagaimana kita bisa mengakalinya? Dibutuhkan 
sebuah trik sebagai solusinya. 


Dalam ilmu matematik, ada sebuah pendekatan untuk 
memperkirakan sebuah angka yang berada di antara 
dua angka lain. Pendekatan ini dikenal dengan teknik 
Interpolasi. 





Misalkan diketahui sebuah kondisi seperti terlihat dalam 
Gambar 2.3. Untuk nilai P — 0.15 berapakah nilai T. Untuk 
menghitung nilai T, diperlukan rumus interpolasi seba- 
gai berikut. 


0.15—0.1 
0.2-—0.1 


x (60.07 — 153) 445.8 —52.935 


Dengan teknik interpolasi, kita bisa memperkirakan 
berapa angka T untuk nilai P — 0.15. Teknik ini nantinya 
kita tambahkan pada aplikasi yang sudah dibuat sebe- 
lumnya. 


9. Pada halaman aplikasi (Gambar 2.2) ditambahkan 
sebuah tabel perhitungan teknik interpolasi. Su- 
sunlah tabel seperti berikut ini. 





Gambar 2.4 


Tabel Perhitungan 
Interpolasi 
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73.8 2577 0.593 8.229 3 vf-| 1.01 
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514 2610 0.832 7.908 5 hf-| 191.8 
39.2 2625 0.944 7.769 6 sg-| 8.15 
17.6 2637 1.026 7.670 F. 
10.5 2646 1.091 7.594 8 Interpolasi Data 
39.9 2653 1.145 7.532 9 no.baris P(bar) — T('c) vf 
76.7 2660 1.192 7.480 10 bawah-| 
11.7 2666 1.233 7.435 11 
)5.1 2671 1.270 7.395 12 atas - 




















Dari Gambar 2.4, tabel data dimodifikasi dengan 
menambahkan satu kolom baru sebagai kolom 
terakhir, yaitu kolom nomor baris (no. baris). Kolom 
ini sengaja ditambahkan sebagai bagian dari trik. 
Nomor baris dibuat berurutan dari yang terkecil di 
bagian atas hingga bagian bawah. 


Tabel interpolasi data yang dibuat dalam aplikasi 
ini juga bagian dari trik. Tabel terdiri atas 4 kolom 
dengan kolom pertama berisi nomor baris yang 
dibaca dari tabel data. Dalam tabel interpolasi ini 
tidak semua data dari tabel data ditampilkan, 
hanya sampai kolom vf. Pembaca nantinya me- 
nambahkan sendiri kolom-kolom lainnya sebagai 
bagian dari latihan. Tabel interpolasi juga dibagi 
menjadi dua baris, yaitu bawah dan atas. 
Pengertian bawah dalam hal ini adalah batas 
bawah dan atas adalah batas atas. Misalkan jika 
nilai P yang diketikkan di sel M2 adalah 0.15, maka 
batas bawahnya adalah 0.1 dan batas atasnya 0.2. 
Contoh lainnya, jika nilai P yang diketikkan 0.34 
maka batas bawahnya 0.3 dan batas atas 0.4. Di 
antara batas bawah dan batas atas terdapat baris 
lain yang merupakan tempat perhitungan inter- 
polasi. Rumus interpolasi seperti yang telah dicon- 
tohkan di atas akan diketikkan dalam baris ini di 
setiap kolom. Sebetulnya inilah hasil akhir dari 
proses pembacaan data dari tabel. 


Dengan adanya tabel interpolasi, data yang di- 
inginkan tidak langsung dicari, melainkan harus 
mencari nomor baris terlebih dahulu, baik nomor 
baris bawah maupun nomor baris atas. Tugas 
mencari nomor baris inilah yang dibebankan pada 
fungsi Lookup. Agar Lookup bekerja secara normal 
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maka kolom pertama adalah kolom P (bar) dan 
kolom terakhir merupakan kolom no. baris. 


Setelah nomor baris ditemukan oleh fungsi 
Lookup, selanjutnya mencari nilai-nilai P, T dan vf. 
Tugas ini dilakukan oleh fungsi Index. Ingat bahwa 
dalam fungsi Index terdapat nomor baris dan 
nomor kolom yang harus diketahui (lihat kembali 
Bab 1). Nomor baris sudah ditemukan oleh fungsi 
Lookup, sedangkan nomor kolom cukup melihat 
pada nomor kolom pada tabel data. Untuk lebih 
jelasnya ikuti langkah 10 di bawah ini. 


10.Geser kursor pada sel M11, kemudian ketikkan 


— 
— 


-LOOKUP(M2,A2:K13). Sel M2 pada penulisan 
Lookup merupakan alamat sel tempat data yang 
diketahui, sedangkan sel A2:K13 merupakan su- 
sunan tabel dimulai dari sel A2 sampai K13. Kolom 
pertama dalam tabel adalah kolom P dan kolom 
terakhir adalah kolom no. baris. Di sel M11 ini berisi 
nomor baris batas bawah. 


Kemudian di sel M13 juga berisi nomor baris untuk 
batas atas. Nomor baris batas atas haruslah satu 
nomor di atas nomor baris batas bawah. Untuk itu 
di sel M13 ini harus diketikkan -M11-1. Artinya 
angka di sel M11 ditambah dengan satu. 


. Selanjutnya mencari nilai P dari tabel data apabila 


sudah diketahui nomor barisnya. Untuk mencari 
nilai P digunakan fungsi Index. Sintak penulisan 
fungsi index di sel N11 adalah 
-INDEX(A2:K13,M11,1). Arti penulisan fungsi 
index ini: 

A2:K13 — adalah susunan tabel dimulai dari sel A2 
sampai sel K13. 


M11 - adalah nomor baris yang sudah dicari oleh 
fungsi Lookup (nomor baris batas bawah). 


1 — adalah nomor kolom di mana P berada. Dalam 
tabel data kolom P adalah kolom pertama se- 
hingga diberi nomor kolom — 1. 


Kemudian di sel N13 juga diketikkan fungsi Index 
dengan perbedaan pada nomor baris. Sintak 
penulisannya -INDEX(A2:K13,M13,1). 


A2:K13 — adalah susunan tabel dimulai dari sel A2 
sampai sel K13. 


M13 -— adalah nomor baris batas atas. 


Tabel Interpolasi Data 


Tabel Interpolasi Data 
untuk Mengisi Sel 
T Bawah dan T Atas 


1 — adalah nomor kolom di mana P berada. 
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bawah- 4 0.1 














atas- 5 0.2 

















Perhatikan Gambar 2.5 di atas. Dengan P diketahui 


0.16 menghasilkan nil 


ai P bawah 0.1 dan nilai P 


atas 0.2. Ini menunjukkan fungsi Lookup dan Index 
sudah bekerja dengan benar. Cobalah untuk 


mengubah nilai P (sel 


M2) dengan angka lain dan 


perhatikan nilai P bawah dan P atas. Apabila sudah 


benar, di antara nilai P 


bawah dan P atas (yaitu sel 


N12) ditambahkan nilai P yang diketahui. Di sel 


N12 ini ketikkan -M2. 


12. Selanjutnya mengetikkan Index untuk mencari nilai 
T bawah dan T atas. Caranya sama dengan Index 


untuk mencari nilai P b 


awah dan P atas. 


Di sel 011 ketikkan -INDEX(A2:K13,M11,2). 
Di sel 013 ketikkan -INDEX(A2:K13,M13,2). 


vg-| 14.68 | 
hf-| 191.3 
sg-| 8.15 


Interpolasi Data 








no.baris P(bar)  T('c) vf 
bawah-| 4 o1 | ass | | 
0.16 
atas - 5 0.2 60.07 











Perhatikan Gambar 2.6. Nilai T bawah dan T atas 
sudah benar, bandingkan hasilnya dengan tabel 
data. Jika hasilnya sudah benar kita lanjutkan 
dengan menghitung T dengan teknik interpolasi. 
Perhitungan interpolasi ini dilakukan di sel 012. 
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Tabel Interpolasi Data 
untuk Menghitung 
Interpolasi 
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Rumus yang harus diketikkan di sel O12 adalah 
5((N12-N11)/(N13-N11))(013-011)-011. 
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Tekanan, P-| 0.16 
Temperatur, T- 45.8 














vf-| 1.01 
vg-| 14.68 
hf-| 191.8 
sg-| 8.15 








Interpolasi Data 





























no.baris P(bar)  T('c) vf 
bawah- 4 O.1 45.8 
0.16 | 52.362 | 
atas-| 5 0.2 60.07 














Sekarang perhatikan bahwa berapa pun angka 
yang diketikkan di sel M2 akan memberikan hasil 
yang benar, asalkan angka yang diketikkan itu tidak 
berada di luar jangkauan tabel. 


13. Nilai-nilai yang ada di sel M3 hingga M7 harus 


digantikan dengan nilai baru yang dihasilkan dari 
tabel interpolasi data. Misalnya nilai di sel 012 juga 
harus dibaca oleh sel M3, dengan mengetikkan 
2012 (di sel M3). 


14.Langkah selanjutnya meneruskan perhitungan 


interpolasi untuk mencari nilai vf, baik vf bawah 
maupun vf atas. 


Di sel P11 ketikkan -INDEX(A2:K13,M11,3). 
Di sel P13 ketikkan —INDEX(A2:K13,M13,3). 


Kemudian di sel P12 ketikkan rumus interpolasi vf 
sebagai berikut -((N12-N11)/(N13-N11))“(P13- 
P11)-P11. 


Nilai hasil interpolasi di sel P12 harus dibaca juga 
oleh sel M4. Di sel M4 ini ketikkan -P12. Sekarang 
kita sudah memiliki dua nilai interpolasi masing- 
masing di sel M3 dan M4. 


Gambar 2.8 


Tabel Interpolasi Data 
untuk Mengisi Sel 
vf Bawah, vf Atas, 
dan vf interpolasi. 
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tent SP) Number Ir) Styles 
L M N o p 
3 
Tekanan, P-| 0.16 
Temperatur, T-| 54.362 
vf-| 1.0142 
vg- 
hf- 
sg- 
Interpolasi Data 
no.baris P(bar)  T('c) vf 


bawah-| 4 0.1 45.8 1.01 
0.16 — 54.362  1.0142 
atas-| 5 | 0.2 60.07 | 1.017 

















15.Untuk mengisi sel M5, M6 dan M7, cobalah 
pembaca berlatih melengkapi tabel interpolasi 
untuk menghitung nilai vg, hf dan sg. Cara yang 
digunakan sama dengan langkah-langkah sebe- 
lumnya yang dijelaskan di atas. 


sekak 


15 


